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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab-
latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan
untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif - tidak dilambangkan

o Ba b -

o Ta t -

& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim J -

c Ha h h (dengan titik di

: Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

> Sad S s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

o Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

b 7a Z z (dengan titik di

¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain g -

o Fa f -

it Qaf q -

4 Kaf k -

J Lam I -

; Mim m -

o Nun n -

g) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk]
hamzah di awal kata

© Ya y 4

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: i ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acla ditulis jama’ah

Vi



2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: sUs\vais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,

masing-masing dengan tanda hubung ( -) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ali

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ()
Contoh: o5l ditulis a'antum

Eige ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: o7& ditulis Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: .2l ditulis asy-Syi‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy &= ditulis Syaikh al-1siam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

M. Aniq Dimyati, 2022. Metode Syarah Hadis Kitab Misbah al-4nam Karya KH.
A. Subki Masyhadi. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan DakwahJurusan IImu
Hadis Universitas Islam Negri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing KH. Dr. Hasan Su’aidi, M.S.I.

Kata Kunci: Syarah Hadis, KH. A. Subki Masyhadi, Misbah al-Anam.

Syarah (commentary) hadis pada dasarnya bukan sekedar praktek
memahami teks hadis, tetapi juga berbicara tentang realitas yang terjadi dan
dihadapi oleh pensyarah. Syarah hadis yang ditulis ulama Nusantara abad 20
memiliki keterkaitan dengan kondisi sosio kultur masyarakat pada waktu itu dan
ideologi pensyarahnya. Dengan demikian syarah hadis merupakan representasi
dari identitas kelompok masyarakat muslim tertentu. Skripsi ini mengkaji kitab
syarah Buliighu al-Maram yang ditulis oleh ulama Nusantara pada abad dua
puluh, yakni kitab Misbah al-Anam karya KH. A. Subki Masyhadi.

Penelitian ini focus pada bagaimana metode dan pendekatan syarah hadis
yang ada pada dalam kitab Misbah al-Anam tersebut; bagaimana nuansa ke-
nusantara-an yang ada dalam kitab Misbak al-Anam; Penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan dengan paradigma kualitatif. metode analisis data yang
digunakan adalah kualitatif-interpretatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kitab Misbah al-Anam
menggunakan metode syarh wasit, dan KH. A.Subki Masyhadi menggunakan tiga
pendekatan; tekstual, kontekstual dan intertekstual. Teknik intertekstual KH. A.
Subki Masyhadi tidak hanya berbasis al-Qur’an dan hadis tetapi juga
menggunakan kitab-kitab terdahulu yang berhaluan fikih Syafi‘iyah dan tasawuf
Sunni. 2) Adanya nuansa ke-nusantara-an yang berupa ciri khas kedaerahan,
sosial politik, dan nilai lokal sosial budaya yang adopsi oleh pensyarah dan
kemudian dicantumkan dalam kitab syarah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hadis merupakan pedoman hidup bagi umat Islam setelah al-Quran.
Hadis memiliki posisi yang penting dan sebagai pusat penting dalam agama
Islam. Umat Islam dimanapun berada dan kapanpun sampai kiamat nanti,
menjadi sebuah keharusan berpedoman kepada al-Quran dan hadis. Banyak
ulama’ yang mempelajari dan menekuni kajian mengenai hadis, sebab begitu
pentingnya posisi hadis dalam syariat Islam. Banyaknya perhatian ulama’
inilah yang membuat dampak berkembangnya keilmuan hadis Nabi SAW dari
sejak Nabi Muhammad SAW hidup hingga sekarang ini dengan berbagai
karakteristik macam-macam keilmuan tentang Hadis."

Secara fundamental, Hadis Nabi Muhammad SAW sebagai penjelas dari
al-Quran. Artinya hadis merupakan penjelas dari problematika ketuhanan
sampai permaslahan ke-umat-an. Salah satu keilmuan hadis yang berkembang
hingga saat ini diantaranya yaitu ilmu pemahaman hadis atau yang sering
disebut dengan syarah hadis.?

Syarah hadis sejarahnya sudah ada sejak munculnya hadis yakni pada masa
Nabi Muhammad saw. Namun, pada masa Nabi belum dikenal dengan istilah

syarah hadis atau figh al-kadis, melainkan hanya sebatas pemahaman dari

! Taufan Anggoro. Perkembangan Pemahaman Hadis Di Indonesia: Analisis Pergeseran
Dan Tawaran Di Masa Kini. (Diya al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran dan al-Hadis, 7 (01): 147-166).
2019. Hal. 147.

2 Umi Aflaha. Kaos Hadis Sebagai Media Dakwah Dan Komunikasi Alternatif. (INJECT
(Interdisciplinary Journal of Communication), 2 (2), 247-274). 2017. Hal. 248



suatu hadis. Seiring perkembangan ilmu syarah hadis, terdapat ulama’
(walaupun tidak banyak) yang tertarik untuk merumuskan ilmu yang
mengidentifikasi metode atau cara yang digunakan oleh ulama’ dalam
memahami dan menjelaskan suatu hadis. Hal ini bertujuan agar dapat
memahami serta mengambil pelajaran dari metode yang digunakan oleh ulama’
dalam memahami serta menjelaskan suatu hadis. Ini merupakan salah satu
upaya dalam mengembangkan keilmuan syarah hadis yang merupakan salah
satu keilmuan yang sangat penting dalam agama Islam. *

Salah satu tokoh yang memberikan Klasifikasi terhadap metode yang
digunakan pada suatu kitab syarah hadis adalah M. Alfatih Suryadilaga dalam
bukunya Metodologi Syarah Hadis. Pada buku ini dijelaskan ada 3 karakteristik
metode yang digunakan ulama’ dalam memahami (mensyarah) hadis, yakni
adakalanya menjelaskan hadis secara terperinci yang disebut metode tah/ili,
adakalanya secara umum atau global yang disebut dengan metode ijmali, dan
adakalanya dengan komparasi (perbandingan) yang disebut dengan mugarin.*

Pada sejarahnya, tercatat kitab syarah hadis telah disusun ulama’ sekitar
pertengahan abad ke-7 H sudah banyak yang tertarik menyusun Kkitab syarah
hadis. Di antara ulama’ yang tertarik untuk mensyarah hadis adalah Ibnu Hajar
al-‘Asqalant yang menyusun kitab Fat/ al-Bari, yang mana kitab ini merupakan
penjelasan dari hadis yang ada pada kitab Sakih al-Bukhart. Selain itu imam al-

Qastalani juga tertarik mensyarah kitab Sahih al-Bukhari yang diberi judul

® M. A. Suryadilaga. Profil Prodi llmu Hadis di Era Globalisasi Teknologi Informasi.
(Riwayah, 2 (1), 114-131). 2016. Hal. 119.

* M. N. Rokim. Metode Syarah Hadis Salim bin ‘Id al-Hijali: Analisis kitab Bahjah al-
Nadhirin Syarh Riyad al-Salihin. (Doctoral dissertation, UIN Walisongo). 2017. Hal. 4-5.



Irsyad al-Sart. Kitab Sahth Muslim juga telah diberikan penjelasan oleh imam
al-Nawawi, dan masih banyak kitab yang lainnya.’

Ulama’-ulama’ yang mensyarahi hadis melakukan pensyarahan hadis
tidak hanya untuk Kkitab-kitab besar, namun kitab yang dibilang kecil pun
disyarahinya’, salah satunya mensyarahi kitab-kitab hadis yang memiliki tema
yang sama seperti kitab Buliighu al-Maram karya lbnu Hajar al-* Asqolani yang
didalamnya berisi hadis-hadis tentang hukum. Kitab ini banyak disyarahi oleh
ulama’, diantaranya oleh Imam as-San’ani dengan nama Subilu as-Salam, al-
Maghrib1 yang diberi nama al-Badr at-Tamam Syarh Buliighu al-Maram Min
Adillati al-4hkam, KH. A. Subki Masyhadi dengan judul Misbah al-Anam dan
lainnya.

Menurut Martin Van Bruinessen, di Indonesia tercatat sebanyak 24
pesantren yang mengkaji kitab Bulighu al-Maram karya Ibnu Hajar al-
‘Asqala‘mi.6 Di dalam Bulizghu al-Maram terdapat hadis-hadis tentang figih
yang disusun sebagai tuntunan praktis dalam kehidupan umat Islam. Kitab ini
ditulis berdasarkan bagian tematik, yakni bagian hukum yang mencakup
beberapa dalil hukum yang agar mudah untuk dihafal dan diulang-ulang.
Dilihat dari formatnya, kitab ini termasuk kitab yang berukuran Kkecil,
berdasarkan pada nomor urut hadis, kitab ini memuat 1.596 hadis dan

dibukukan dalam satu jilid.’

®> M. N. Rokim. Metode Syarah Hadis Salim bin ‘Id al-Hijali........... Hal. 11.

® Martin Van Bruinessen. Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat. (Yogyakarta: Gading).
2020. Hal. 181.

" Hani Hilyati Ubaidah. Kajian Syarah Hadis (studi Teks Kitab Misbah al-zalam Syarh
Buliigh al-Maram Min Adillati al-Ahkam. Master’s Thesis. 2019. Hal. 4



Dibandingkan dengan jumlah pada kitab-kitab hadis lain, jumlah ini
relatif sedikit. Oleh karena itu, kitab ini dibuat hanya satu jilid. Pada setiap
akhir hadis yang ditulis dalam Bulizghu al-Maram, lbnu Hajar menyebutkan
asal periwayatan hadis. Isi dalam kitab Bulizghu al-Maram adalah hadis-hadis
yang berasal dari Kitab-kitab utama yakni, Sakih al-Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Abi Dawud, Sunan at-Tirmizz, Sunan al-Nasa 'z, Sunan Ibnu Majah, dan
Musnad Azmad. Penulis Kkitab ini mempunyai keinginan untuk mempermudah
para pembaca. Hadis-hadis di kitab ini semua ditulis dengan sangat ringkas,
tanpa menulis sanad hadisnya, kecuali sanad yang sampai pada sahabat dan
Mukharij al-Hadzs.®

Ke-populer-an kitab Bulizghu al-Maram ini membuat banyak ulama’
tertarik untuk menerjemah serta mensyarahi kitab ini, diantaranya oleh KH. A.
Subki Masyhadi dari Pekalongan ke bahasa Jawa, KH. Bisri Mustofa dari
Rembang ke dalam bahasa Indonesia, dan sebagian juga ke dalam bahasa
melayu.® Adapun salah satu penerjemahan serta pensyarahan kitab Buliighu al-
Maram diatas, yakni karya KH. A. Subki Masyhadi yang diberi judul Misbah
al-Anam Fii Tarjamah Bulighu al-Maram Min Adillati al-Ahkam akan
dijadikan penelitian penulis yang tertarik pada latar belakang, metode, serta ke-
nusantara-an yang digunakan kitab ini. Beberapa alasan kenapa penulis

memilih kitab ini adalah:

® Hani Hilyati Ubaidah. Kajian Syarah Hadis......... Hal. 5
® Martin Van Bruinessen. Kitab Kuning.............. Hal.182.



Pertama, hal apa yang mendorong KH. A. Subki Masyhadi menerjemah
serta mensyarahi kitab Buliigh al-Maram yang sudah banyak disyarahi oleh
ulama’-ulama’ terdahulu.

Kedua, penulis kitab ini merupakan salah satu ulama’ Indonesia dari kota
Pekalongan yang dikenal karena ke-produktifitas-annya dalam menulis, baik
membuat karya kitab maupun menerjemah kitab ke dalam bahasa Jawa dengan
tulisan Arab Pegon (Arab-Jawa) yang mempermudah dipelajari kebanyakan
orang khususnya yang belum paham ilmu Nahwu-Shorof, seperti utawi, iku,
ing dan lainnya dalam bentuk isyarat atau tanda. Sanad keilmuan KH. A. Subki
Masyhadi dalam kitab Bulizgh al-Maram ternyata ada pada juz tiga kitab
terjemahan beliau, terletak di halaman terakhir yang menunjukkan sanad beliau
sampai pengarang kitab Bulizgh al-Maram yaitu Ahmad bin “Al1 ibn Hajar al-
‘Asqalﬁni.lo

Ketiga, Kitab Misbah al-Anam Fi Tarjamah Buliigh al-Maram Min
Adillati al-4hkam ini termasuk kitab yang tergolong kontemporer yakni selesai
ditulis pada siang hari kamis tanggal 24 DzulHijjah 1401 H atau bertepatan
dengan tanggal 22 Oktober 1981 M di Pekalongan.™

Keempat, penulis tidak menemukan penelitian yang meneliti kitab
Misbah al-Anam ini, kecuali penelitian tentang KH. A. Subki Masyhadi. Jadi
belum ada yang bisa penulis bandingkan dengan penelitian sebelumnya,

kecuali dalam isi penelitian namun beda kitab.

19 Ahmad Subki Masyhadi. Misbah al-Anam Fi Tarjamah Bulighu al-Maram Min Adillati
al-Ahkam 3. (Pekalongan: Maktabah Raja Murah). Hal.1241
1 Ahmad Subki Masyhadi. Misbah al-Anam 3..... Hal. 1241.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka untuk
memperjelas penelitian ini, dapat di rumuskan pokok-pokok permasalahan
dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana metode dan pendekatan syarah yang digunakan KH. A. Subki

Masyhadi dalam penulisan kitab Misbah al-Anam?

2. Bagaimana nuansa ke-nusantara-an yang ditampilkan KH. A. Subki

Masyhadi dalam kitab Misbahal-Anam?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan, sebagai berikut:

a. Mengetahui latarbelakang, metode, dan pendekatan yang dilakukan oleh
KH. A. Subki Masyhadi terkait isi dari kitab Misbah al-Anam Fi
Tarjamah Bulizghu al-Maram Min adillati al-Ahkam.

b. Mengungkap nilai lokal Nusantara yang ditampilkan dalam kitab Misbah
al-Anam karya KH. A. Subki Masyhadi.

2. Kegunaan penelitian
a. SecaraTeoritis
Dalam penelitian ini dapat diharapkan bisa memberikan
sumbangsih pengembangan kajian hadis, khususnya dalam kajian syarah
hadis pada jurusan limu Hadis Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
b. Secara Prakrtis

Penelitian ini bisa mengembangkan kajian literatur Hadis Indonesia.



D. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa karya ilmiah dan penelitian yang membahas tentang studi
hadis di Indonesia. Namun, belum ada yang membahas secara terperinci
tentang Kitab Misbah al-Anam karya KH. A. Subki Masyhadi. Sepanjang
penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan. Ada Bebrapa karya ilmiah dan
penelitian lain sebelumnya yang bisa dibandingkan dengan penelitian penulis
untuk memastikan tidak terjadi duplikasi, antara lain:

Pertama, tesis Kajian Syarah Hadis (studi Teks Kitab Misbah al-zalam
Syarh Buligh al-Maram Min Adillati al-Ahkam, ditulis oleh Hani Hilyati
Ubaidah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2019. Dalam penelitin ini membahas
tentang memperkenalkan kitab Misbah al-Zalam Syark Buligh al-Maram min
Adillati al-Azkam secara lebih luas dengan memaparkan bentuk metode dari
kitab ini, juga teknik interpretasi dan corak yang digunakan kiyai Muhajirin
dalam melakukan pensyarahan melalui sampel yang diambil dari masing-
masing jilid. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
yang termasuk dalam penelitian kualitatif. Sumber utama penelitian ini adalah
kitab Misbah al-Zalam Syark Buliigh al-Maram min Adillati al-Azkam Kkarya
Kiyai Muhajirin.*?

Misbah al-Zalam Syarkh Buligh al-Maram min Adillati al-Azkam
merupakan salah satu dari banyak kitab syarah hadis Bulizgh al-Maram. Kitab

ini merupakan karya ulama Nusantara yang belum banyak mendapatkan

2 Hani Hilyati Ubaidah. Kajian Syarah Hadis (studi Teks Kitab Misbah al-zalam



perhatian dari para pengkaji kitab hadis di Nusantara. Padahal, ini merupakan
magnum opus dari Kiyai Muhajirin yang tersaji dalam empat jilid kitab dan
juga berbahasa Arab. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa Kiyai
Muhajirin  menggunakan metode Mugarin dalam melakukan pensyarahan
dengan tehnik interpretasi intertekstual dan sarat dengan corak fikih-ushul figh
juga corak linguistik.*®

Kedua, Laporan Biografi Ulama, KH. Ahmad Subki Masyhadi Pengasuh
Ponpes al-Masyhad Manba'ul Falah Yang Produktif Menulis, ditulis oleh Ali
Fahrudin. Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama 2013. Dalam penelitian
ini membahas tentang biografi KH. A. Subki Masyhadi dan karya-karya ke-
produktifitas beliau dalam menerjemah kitab-kitab dan karya karangan. Beliau
dikenal sebagai ulama yang tawadhu (tidak suka menonjolkan diri), tidak suka
marah, suka humor, dan perhatian pada keluarga dan masyarakatnya. Beliau
adalah ulama yang rajin menulis. Hobinya ini sudah dilakukan sejak beliau
masih menjadi santri di pondok mbah Ma’shum, Lasem. Beliau menulis tidak
kurang dari 100 buku. Buku-buku tersebut diajarkan hampir sebagian besar
pesantren-pesantren tradisional di tanah Jawa karena merupakan terjemahan
kita-kitab yang menjadi kurikulumnya. Di samping karya ilmiahnya, beliau

juga mewariskan pesantren yang didirikan sejak tahun 1986. Karena berada

¥ Hani Hilyati Ubaidah. Kajian Syarah Hadis (studi Teks Kitab Misbah al-zalam..........
Hal. 64



di kawasan kota, maka perluasan pesantren ini tidak begitu pesat. Santri yang
bermukim disana tidak lebih dari seratus orang setiap tahunnya.**

Ketiga, “Efektifitas Penerjemahan Analisis Kitab Nasaih al-ibad karya
Ibnu Hajar al-Asqgalani”. Skripsi ini ditulis oleh saudari Mustika KS. Tujuan
penelitian ini ialah untuk (1) Merumuskan teknik penerjemahan yang
diterapkan dalam menerjemahkan kata, frasa, klausa dan kalimat, (2)
Mendeskripsi metode penerjemahan yang ditetapkan, dan (3) Menilai
keefektifan kalimat pada kualitas penerjemahan. Metode yang digunakan
kualitatif deskriptif dengan tahapan awal membaca seksama kitab Nasa ik
al’Ibad dan terjemahannya, dilanjutkan dengan teknik temuan hasil terjemahan
yang dikategorikan sebagai kalimat yang tidak efektif. Kemudian dianalisis
dengan menggunakan buku atau rujukan sesuai kajian. Motivasi penerjemah
dalam memilih kitab ini, dikarenakan kitab yang diterjemahkan berhubungan
dengan masalah keagamaan. Yaitu nasihat-nasihat yang dijadikan sebagai
pedoman hidup. Menerjemahkan juga tidak hanya dilakukan negara
berkembang saja, bahkan negara maju pun tetap giat menerjemahkan buku.*

Dapat dilihat diatas, belum ada penelitian lain yang mengangkat tema
mengenai metode pensyarahan KH. A. Subki Masyhadi dalam kitab Misbah al-

Anam.

YAli Fahrudin, MA. Laporan Biografi Ulama: KH. Ahmad Subki Masyhadi Pengasuh
Ponpes al-Masyhad Manba’ul Falah yang Produktif Menulis. Puslitbang Lektur dan Khazanah
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama. 2013. Hal. 44-45

BMustika K. S. Efektifitas Penerjemahan Analisis Kitab Nasaih al-ibad karya Ibnu Hajar
al-Asgalani. Program Studi Tarjamah Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. 2015. Hal. 2
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E. Landasan Teori

Kajian syarah hadis pada zaman ini sangatlah diperlukan, sebab Hadis
merupakan sumber hukum yang kedua setelah al-Quran. Tujuan kajian syarah
hadis ini adalah agar dapat mempermudah dalam memahami sebuah hadis bagi
pelajar. Dalam kitab Misbah al-Anam Fi Tarjamah Bulaghu al-Maram Min
Adillati al-Ahkam karya KH. A. Subki Masyhadi yang menerjemahkan kitab
Bulizghual-Maram karya Ibnu Hajar al-‘Asqalani kedalam bahasa Jawa dan
menambahkan keterangan tentang apa maksud dari sebuah hadis dan pendapat-
pendapat dari ulama terhadap sebuah hadis.

Penerjemahan kitab Bulizghu al-Maram oleh KH. A. Subki Masyhadi
mendapat tanggapan positif dari kalangan masyarakat berbahasa Jawa,
dikarenakan memakai bahasa Jawa dan ada penjelasannya terkait keterangan
maksud hadis. Inilah yang dimaksud tentang ke-nusantara-an kitab terjemah
beliau yang diberi nama Misbah al-Anam F7 Tarjamah Bulizghu al-Maram Min
Adillati al-Ahkam, memakai bahasa jawa sesuai lingkungan dan menjelaskan
sesuai metode dan syarah yang sesuai pada lingkungan masyarakat di
Indonesia.™®

Meskipun beliau sibuk mengajar dan membimbing masyarakat, serta
aktif dalam organisasi NU, namun beliau tetap aktif meluangkan waktu untuk
menggoreskan pena, menyusun karya. Kecintaannya dalam dunia kepenulisan

sudah diasah semenjak beliau belajar di pondok, dengan menerjemahkan

®\Wawancara dengan KH. M. Hasanudin Subki (anak KH. A. Subki Masyhadi). 28 Oktober
2021.
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beberapa karya berbahasa Arab ke bahasa Jawa, dan membuat rangkuman serta
ringkasan pembahasan-pembahasan figih yang dianggap penting dan
dibutuhkan masyarakat.'’
Peneliti akan membahas tentang metode syarah yang dilakukan oleh KH.
A. Subki Masyhadi dalam menulis terjemahan kitab Bulizghu al-Maram, serta
nuansa ke-nusantara-an dalam kitab Misbah al-Anam ini. Secara sekilas, dilihat
dari model pensyarahan hadis pada kitab ini dengan menggunakan metode
Ijmalr dan Mugarin. Metode ijmali yaitu hadis diterangkan secara global atau
langsung maksud hadis tersebut dan metode mugarin yaitu metode dengan
membandingkan pendapat-pendapat ulama’ lain. Hal ini dapat dilihat dari salah
satu contoh penjelasan hadis yang penulis pilih pada Misbah al-Anam juz 2 bab
Nikah nomer 5, sebagai berikut:
B85 ) s 0B £33 Bl Bl (8 alag dle )l S001 & 5 A% g
AsSiay ¢ dxi ¥l ¢ JadT b1 (58 B ekl gady ¢ e @y ¢
a Gty « A A (il « (s
Artinya, “Dari Abu Hurairah Radiyallahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Sallam bila mendoakan seseorang yang nikah, beliau
bersabda: “Semoga Allah memberkahimu dan menetapkan
berkah atasmu, serta mengumpulkan engkau berdua dalam
kebaikan.” Riwayat Ahmad dan Imam Empat. Hadis Sahih
menurut at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban.”
Metode 7ljmali disini mensyarahi dengan kalimat,
“lIki dawuh nuduhaken sunahe dunga aken berkah marang wong kang

nembe kawin. Lan wong kang nembe kawin hiyo sunah dungo koyo dungo
iki”

YArif Chasanul Muna, DKK. Jejak Dakwah Ulama Nusantara Menelusuri Perjuangan,
Keteladanan dan Hikmah Ulama Pekalongan. (Pekalongan:PT. Nasya Expanding Management.
2020). Hal. 143-144
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atau dalam bahasa Indonesia, “Hadis ini menunjukkan sunnahnya
mendoakan orang yang baru nikah. Dan orang yang baru nikah disunnahkan

. . ., 18
doa seperti doa ini”:

e s G Shg Whd te 8y 3815 ke s G g s GG ) Sgl
il 5315 iy 3415 R 813,
Dalam doa tersebut dijelaskan pengambilan riwayatnya yang tak lain

juga dari hadis nabi Muhammad yang diriwayatkan oleh imam Abu Daud,
imam an-Nasai, dan imam Ibnu Majah. Doa tersebut diajarkan oleh
kebanyakan ulama di Indonesia pada umumnya, dan khususnya di Pekalongan,
untuk setelah selesai ijab gabul dipertemukannya kedua mempelai, lalu sang
pengantin pria meniup ubun-ubunnya pengantin wanita, disaksikan oleh ulama
setempat atau ulama menuntun mempelai pria untuk berdoa lalu meniupkannya
ke ubun-ubun mempelai wanita. Dalam pengambilan hadis lain yang
dimasukkan dalam hadis yang diterangkan termasuk metode Mugarin.

Adapun metode /jmali dan metode Mugarin dapat masuk dalam ulasan-
ulasan atau unsur-unsur dari pendapat Hasan Asy’ari. Hasan Asy‘ari
menyebutkan bahwa ada empat bentuk syarah hadis. Keempat bentuk tersebut
adalah, syarah umum, syarah sanad, syarah matan, dan syarah pemahaman inti.
Syarah umum merupakan penjelasan pensyarah mengenai bagian awal atau bab

tertentu dalam sebuah kitab. Syarah bentuk ini memiliki empat unsur, yakni 1)

18 Ahmad Subki Masyhadi. Misbah al-Anam Fi Tarjamah Bulighu al-Maram Min Adillati
al-Ahkam 2. (Pekalongan: Maktabah Raja Murah). Hal.721
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ulasan tentang bunyi lafal (karf wa syakl), 2) uraian kaidah Bahasa (nazwu wa
sarf), 3) uraian arti kamus, dan 4) uraian istilah (ma ‘na istilah).*®

Selanjutnya adalah syarah hadis yang berkaitan dengan sanad. Syarah ini
memiliki enam unsur. Keenam unsur tersebut adalah 1) ulasan seluruh nama
perawi yang ada pada hadis, 2) ulasan sebagian nama perawi, 3) ulasan nilai
atau derajat perawi, 4) ulasan mengenai kritik perawi (al-jarz wa al-ta ‘dil), 5)
ulasan nilai status hadis, dan 6) penjelasan argumentasi nilai status hadis.
Sementara itu syarah pada aspek matan meliputi lima unsur. Ulasan-ulasan
matan bisa meliputi beberapa unsur, yakni 1) ulasan kata perkata, 2) ulasan
perkalimat, 3) penjelasan setelah keseluruhan matan dikemukakan, 4) ulasan
mengenai kosa kata yang maknanya susah dimengerti (garib), 5) ulasan
mengenai varian redaksi matan lain sebagai Sydhid.zo

Berikutnya adalah syarah mengenai pemahaman isi hadis. Syarah pada
bentuk ini mencakup delapan unsur. Delapan unsur itu adalah 10 ulasan
tentang hukum yang dikandung hadis, 2) ulasan pendapat beberapa ulama
mazhab, 3) ulasan mazhab aliran tertentu, 4) ulasan satu mazhab saja, 5) ulasan
pendapat sendiri, 6) ulasan dalil yang digunakan oleh mazhab, 7) ulasan yang
berkaitan dengan seperti faedah ataupun hikmah, dan 8) ulasan tentang
pensyarah terdahulu.

Berdasarkan paparan di atas jumlah unsur syarah hadis secara keseluruhan

adalah 23 unsur. Unsur-unsur tersebut tidak harus muncul dalam satu kitab

19 A. Hasan Asy‘ari. Ulama‘i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, Teologi Jurnal llmu-
llmu Ushuluddin, Vol.19. No.2. (2008). Hal. 352.
2 A. Hasan Asy‘ari. Ulama ‘i, Sejarah dan Tipologi......... Hal.353
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syarah atau ulasan hadis tertentu. Bisa saja dalam kitab syarah hanya
menyebutkan sebagian kecil atau hampir seluruh unsur syarah yang ada.
Terlepas dari ragam metode syarah hadis di atas, sebagai produk pemikiran
syarah hadis tidak terlepas dari kecenderungan mazhab, ideologi dan afiliasi
pensyarahnya. Hal yang demikian bias menyebabkan perbedaan pemahaman
dalam syarah hadis.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan dalam

menggali dan mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?! Pada
penelitian ini metode yang digunakan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan sifat penelitian
deskriptif. Oleh karena itu prosedur dan tehniknya menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini dikategorikan penelitian kepustakaan yang berarti
bahwa sumber datanya berasal dari kepustakaan .

Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa deskriptif kualitatif adalah suatu
metode penelitian yang bergerak pada pendekatan kualitatif sederhana
dengan alur induktif. Alur induktif ini maksudnya pnelitian deskriptif
kualitatif diawali dengan proses atau peristiwa penjelas yang akhirnya dapat
ditarik suatu generalisasi yang merupakan sebuah kesimpulan dari proses

atau peristiwa tersebut.??

2L M. N. Rokim. Metode Syarah Hadis Salim bin ‘Id al-Hijali........... Hal. 15.
22 Wiwin Yuliani. Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif dalam perspektif bimbingan dan
konseling. Quanta, 2(2), 83-91. (2018). Hal. 84
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
syarah hadis yang mengacu pada metode-metode yang digunakan para
ulama dalam mensyarah hadis. secara garis besar, metode ini terbagi dalam
dua cara:*® Metode hadis berupa ijmalz dan mugarin.

2. Sumber Data penelitian.
Penelitian ini meliputi dua sumber data, yaitu:
a. Sumber Data Primer.

Sumber data primer yang digunakan penelitian ini adalah kitab
karya KH. A. Subki Masyhadi; Misbak al-Anam Fi Tarjamah Bulaghu
al-Maram Min Adillati al-Alzkam.

b. Sumber Data Sekunder.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini menggunakan jurnal
atau skripsi dan wawancara dari informan pendukung. Wawancara terkait
kitab Misbah al-Anam tentang metode pensyarahan apa yang digunakan
oleh KH. A. Subki Masyhadi dalam kitabnya sehingga bisa berdampak
terhadap ke-nusantara-an.

Adapun informan yang akan peneliti wawancara ialah Habib
Taufiqur Rahman bin Abi Dalwa (Medono, Pekalongan), K.H Mukhtar
Khudhori (Pengasuh Ponpes Al-Munawwaroh) JI. Prof buyahamka,
margadana kota, kota tegal. Sebab beliau kyai Mukhtar mengajar kitab
Bulazghu al-Maram memakai kitab terjemah dari KH. A. Subki

Masyhadi. Dan terhadap anak KH. A. Subki Masyhadi yaitu KH. M.

2Hani Hilyati Ubaidah. Kajian Syarah Hadis (studi Teks Kitab Misbah al-zalam...... Hal.
34
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Hasanudin Subki (Pengasuh Ponpes al-Masyhad Manba’ul Falah Wali
Sampang).
3. Penggalian Data.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa penelitian ini bersifat
kepustakaan yang pengambilan datanya berasal dari bahan-bahan tertulis
dan wawancara sebagai pendekatan kualitatifnya tentang ke-nusantara-an.
Oleh karena itu, penggalian data yang digunakan adalah penelitian langsung
kepada objek yang diteliti dengan membaca kitab Misbah al-4nam jilid satu
sampai jilid tiga, dan tulisan lainnya yang bisa menunjang dan menambah
wawasan mengenai metode pensyarahan hadis dan ke-nusantara-an
penulisan dalam kitab karya KH. A. Subki Masyhadi.

4. Analisis Data.

Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan, penulis akan
melakukan analisis data yang bersifat khusus pada kitab Misbah al-Anam.
Langkah operasional penelitian ini, sebagai berikut:

a. Penulis melakukan deskripsi atas isi kitab Misbah al-Anam secara umum.
Deskripsi ini meliputi biografi pengarang, deskripsi kitab, serta tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam mensyarah hadis.

b. Penulis menganalisis pensyarahan hadis dalam kitab Misbah al-Anam
dengan teori metode pensyarahan hadis yang dilakukan oleh para ulama
dalam mensyarah hadis, yaitu metode /jmalr dan metode Mugarin.
Dengan melakukan analisis diatas, sehingga bisa diketahui metode

pensyarahan hadis yang digunakan dalam kitab Misbah al-Anam.
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G. Sistematika Penelitian

Penelitian ini agar mudah untuk dipahami, maka pembahasan dalam
penelitian ini dibagi menjadi lima bab, sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan meliputi: Latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il, Pembahasan umum tentang tradisi penulisan kitab tarjamah
sebagai syarah hadis. Terdiri dari sejarah kitab yang diterjemahkan sebagai
sarana syarah secara umum, posisi penerjemahan kitab hadis dalam bangunan
ilmu hadis dan perkembangan metodologi terjamah sebagai sarana pen-syarah-
an.

Bab Ill, Tinjauan secara khusus terhadap pengarang Kkitab,
mendeskripsikan latar belakang penulis dan kondisi sosial yang mempengaruhi
analisisnya dalam kitab tersebut. Pada bab ini, peneliti juga mendeskripsikan
profil kitab Misbah al-Anam.

Bab IV, Analisa tentang isi terjemah sebagai sarana syarah dalam kitab
Misbah al-Anam Fr7 Tarjamah Bulighu al-Maram Min Adillati al-Azkam yang
ada tiga juz dari segi internal dan eksternal, meliputi metode, pendekatan serta
metode-metode khusus yang digunakan penulis kitab dalam menterjemah
sebagai sarana pen-syarah-an kitab hadis Bulizghu al-Maram karya Ibnu Hajar
al-‘Asqalant.

Bab V, Penutup meliputi kesimpulan, saran-saran, kritik, daftar

kepustakaan, lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. KH. A. Subki Masyhadi menggunakan metode ijmalz dan mugarin dalam
menulis kitab Misbah al-Anam Fr Tarjamah Bulizghu al-Maram min Adillati
al-Aikam. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara beliau membandingkan
hadis yang memiliki redaksi sama atau mirip dalam kasus yang sama atau
memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama dan membandingkan
berbagai pendapat ulama syarah dalam mengomentari hadis. Dalam
menerapkan metode ini, KH. A. Subki Masyhadi membumbui kitabnya
dengan pembahasan yang bercorak figih dan linguistik dengan menggunakan
tiga tehnik pendekatan (Tekstual, Kontekstual, dan Interpretasi) sehingga
tidak mengabaikan makna dari teks itu sendiri, juga tetap memerhatikan
bagaimana konteks hadis itu terjadi dan bagaimana ulama mensikapi hadis
tersebut. Secara umum, sistematika penulisan dalam kitab Misba/ al-Anam
mengikuti sistematika yang terdapat dalam kitab Bulighu al-Maram dalam
syarahnya, KH. A. Subki Masyhadi mencantumkan hadis dari kitab Bulizghu
al-Maram seperti asli matannya karya Ibnu Hajar al- Asqgalani, namun dengan
penambahan arti jawa memakai arab-pegon dari atas kebawah miring ke Kiri
dan dengan keterangan maksud hadis yang dibahas secara keseluruhan
memakai bahasa jawa tulisan arab-pegon dan menambahkan faedah ataupun
membandingkan hadis lain yang berhubungan dengan hadis yang dibahas.

Dan Dalam setiap hadis, beliau menjelaskan makna kebahasaan dengan
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tujuan memperoleh pemahaman yang komprehensif, baik lafadz tersebut
berupa judul bab ataupun hadis itu sendiri. Tidak jarang, KH. A. Subki
Masyhadi menjadikan ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis lain serta pendapat
dari ulama’- ulama’ salaf lain sebagai penguat syarahnya dalam konteks-
konteks tertentu. Dalam setiap hadis, beliau menjelaskan makna kebahasaan
dengan tujuan memperoleh pemahaman yang komprehensif, baik lafadz
tersebut berupa judul bab ataupun hadis itu sendiri. Tidak jarang, KH. A.
Subki Masyhadi menjadikan ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis lain serta
pendapat dari ulama’- ulama’ salaf lain sebagai penguat syarahnya dalam
konteks-konteks tertentu.

2. Adanya nuansa ke-nusantara-an yang berupa ciri khas kedaerahan, sosial
politik, dan nilai lokal sosial budaya yang adopsi oleh pensyarah dan
kemudian dicantumkan dalam kitab syarah.

B. Saran

1. Kitab ini sangat layak untuk dikaji oleh kalangan masyarakat luas karena
menyajian pandangan-pandangan ulama yang komprehensif, sehingga akan
membuka khazanah berpikir yang lebih luas dan menumbuhkan sikap
toleransi lebih tinggi. Karena tidak hanya menyajikan satu pendapat madzhab
saja.

2. Masih banyak karya ulama nusantara yang dapat dikaji oleh kalangan
akademis. Hal ini menjadi penting sebagai bentuk apresiasi terhadap karya-
karya yang ada, juga untuk menghindari kepunahan karya-karya ulama

Indonesia karena tergerus oleh karya dari negara lain.
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